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Abstract

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pengembangan literasi dini yang tidak
hanya efektif secara kognitif, tetapi juga kontekstual secara budaya dan spiritual,
khususnya bagi anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adalah
Bagaimana peran pembelajaran Bahasa Arab Melayu dalam membentuk fondasi
literasi pada anak usia dini Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari tiga kelompok utama yaitu: (1) guru kelas dan
guru agama (2) orang tua/wali murid (3) anak usia 4-6 tahun. Analisis data dilakukan
secara bertahap melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tematik, penyajian dalam
bentuk matriks naratif, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran Bahasa Arab Melayu berkontribusi signifikan terhadap
perkembangan literasi dini, khususnya dalam pengenalan aksara Jawi, peningkatan
kesadaran fonologis, dan membangun minat membaca serta menulis pada anak usia
dini. Melalui pendekatan kontekstual seperti permainan dan nyanyian, proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Temuan ini juga
menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak mampu mengenali minimal 10 huruf Arab
Melayu dalam waktu relatif singkat, disertai partisipasi aktif orang tua yang
memperkuat efektivitas pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan literasi berbasis budaya lokal serta penguatan nilai religius
sejak dini.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memiliki posisi yang sangat strategis dalam
pembangunan sumber daya manusia sejak tahap paling awal. Masa ini dikenal sebagai
fase krusial dalam perkembangan anak karena otak mereka sedang berada dalam periode
keemasan (golden age), di mana kapasitas belajar dan pembentukan karakter
berkembang sangat pesat. Dalam konteks ini, PAUD bukan hanya tempat bermain atau
penitipan anak, melainkan menjadi landasan bagi pengembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang akan membentuk profil anak di masa depan (Jaafar et al., 2018).
Berbagai studi dalam bidang neurologi dan psikologi perkembangan menunjukkan bahwa
stimulasi yang diberikan pada usia dini memiliki dampak jangka panjang terhadap
kecerdasan, regulasi emosi, dan kemampuan sosial anak. Oleh karena itu, penyusunan
kurikulum dan praktik pembelajaran di jenjang PAUD harus dilakukan secara holistik,
terencana, serta selaras dengan kebutuhan perkembangan anak (Zaini et al., 2019). Salah
satu komponen utama dalam pendidikan anak usia dini adalah literasi awal, yang
memainkan peran vital dalam menyiapkan anak untuk menghadapi dunia belajar formal.
Literasi dini tidak hanya terbatas pada pengenalan huruf atau keterampilan teknis
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membaca dan menulis. Lebih dari itu, literasi dini merupakan kemampuan memahami
simbol-simbol, mengolah bahasa, mengaitkan bunyi dan makna, serta membangun
komunikasi yang bermakna dalam konteks kehidupan sehari-hari (Osman et al, 2021).
Anak-anak yang terbiasa dengan praktik literasi sejak usia dini akan lebih mudah
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas.
Literasi awal juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat hubungan emosional antara
anak dan orang tua, misalnya melalui aktivitas membaca bersama, bercerita, atau
menyanyikan lagu-lagu edukatif. Aktivitas semacam ini tidak hanya menstimulasi aspek
kognitif, tetapi juga menumbuhkan kelekatan dan rasa aman dalam lingkungan belajar
anak (Ismail et al., 2021).

Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan literasi dini memiliki pengaruh
besar terhadap efektivitas pembelajaran. Sayangnya, dalam praktiknya masih banyak
lembaga PAUD yang menerapkan model literasi yang terlalu menekankan aspek teknis
dan mengabaikan konteks budaya serta nilai-nilai lokal. Padahal, keberhasilan literasi tidak
hanya diukur dari seberapa cepat anak bisa membaca atau menulis, tetapi juga dari
seberapa jauh mereka mampu memahami, menghayati, dan menerapkan informasi dalam
kehidupan sehari-hari (Jasni et al., 2018). Pendekatan yang bersifat tematik, kontekstual,
dan berbasis budaya lokal terbukti lebih efektif dalam meningkatkan minat belajar anak.
Misalnya, penggunaan cerita rakyat, lagu tradisional, atau simbol-simbol lokal yang sudah
dikenal anak dalam kehidupan sehari-hari akan membuat mereka lebih terlibat secara
emosional dan kognitif dalam proses belajar. Oleh karena itu, strategi literasi harus
dirancang tidak hanya untuk mengembangkan kemampuan linguistik, tetapi juga untuk
memperkuat identitas budaya dan karakter anak sejak dini (Samah et al, 2024). Temuan
dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang menguasai literasi sejak dini
menunjukkan performa akademik yang lebih stabil dan kesiapan belajar yang lebih
matang saat memasuki pendidikan dasar. Mereka memiliki perbendaharaan kosakata
yang lebih luas, kemampuan memahami instruksi yang lebih baik, dan keterampilan
komunikasi yang lebih efektif (Meytasharoh et al., 2024). Literasi juga berkaitan erat
dengan perkembangan sosial-emosional anak, karena melalui interaksi bahasa, anak
belajar memahami perspektif orang lain, mengatur emosi, dan mengekspresikan
kebutuhan serta keinginannya secara tepat.

Oleh sebab itu, literasi dini bukan sekadar target akademik, melainkan bagian integral
dari pembentukan manusia yang utuh. Investasi pada literasi anak usia dini bukan hanya
akan memberikan hasil jangka pendek dalam bentuk prestasi akademik, tetapi juga akan
menciptakan generasi masa depan yang memiliki daya pikir reflektif, kemampuan
beradaptasi, serta identitas budaya yang kuat di tengah arus globalisasi yang semakin
deras (Nuraisyah, 2024). Literasi awal yang diperoleh melalui aktivitas yang
menyenangkan, kontekstual, dan sesuai dengan lingkungan budaya anak terbukti mampu
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Aktivitas seperti bercerita, mengenal
huruf melalui permainan, serta bernyanyi menggunakan bahasa ibu atau bahasa lokal
memberikan kontribusi besar dalam memperluas wawasan dan memperkuat identitas diri
anak (Yanti et al, 2023). Meski demikian, sebagian besar lembaga PAUD di Indonesia
masih mengandalkan pendekatan literasi berbasis fonik Latin, yang cenderung
menekankan aspek mekanis tanpa mempertimbangkan aspek emosional dan kultural
anak. Fenomena ini menunjukkan adanya ketimpangan antara potensi anak sebagai
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individu yang hidup dalam realitas sosial budaya yang kaya dengan pendekatan
pendidikan yang seragam dan terstandarisasi (Basri et al., 2024).

Kondisi tersebut menjadi lebih kompleks ketika mempertimbangkan realitas anak-
anak dari komunitas Muslim yang sejak usia dini telah akrab dengan simbol-simbol
keagamaan, seperti huruf hijaiyah. Lingkungan keluarga, masjid, atau taman pendidikan
Al-Qur'an sering kali memperkenalkan anak pada bunyi-bunyi Arab yang khas dan
memiliki nilai religius yang kuat. Sayangnya, praktik literasi yang mengakomodasi latar
belakang tersebut masih belum banyak dijumpai di ruang kelas PAUD formal. Pendidikan
literasi yang mengabaikan akar budaya dan spiritual anak berisiko menciptakan
kesenjangan identitas serta mengurangi motivasi belajar anak secara intrinsic (Ahmad et
al., 2018). Pendekatan literasi berbasis Arab Melayu menawarkan sebuah alternatif yang
kontekstual dan bermakna dalam menjembatani kebutuhan akademik dan budaya anak.
Aksara Arab Melayu, atau yang juga dikenal sebagai Jawi, memiliki sejarah panjang dalam
dunia pendidikan, sastra, dan dakwah Islam di kawasan Nusantara % (Hidayat et al., 2025).
Sistem tulis semi-abjad ini memiliki kemiripan fonologis dengan aksara hijaiyah, sehingga
anak-anak yang telah mengenal huruf hijaiyah akan lebih mudah mentransfer
pemahamannya ke Arab Melayu. Dalam konteks ini, Arab Melayu berpotensi menjadi
media transisi yang efektif dari literasi religius menuju literasi akademik, tanpa
mengorbankan dimensi nilai dan budaya (Rohman et al, 2023).

Keterlibatan anak dalam kegiatan literasi yang menyertakan simbol-simbol budaya
lokal terbukti dapat meningkatkan minat dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa anak-anak lebih mudah
mengingat bentuk huruf ketika dikaitkan dengan lagu, cerita, atau gambar yang akrab
dengan kehidupan mereka. Dalam praktiknya, penggunaan media seperti kartu kosakata
Arab Melayu, buku cerita rakyat dalam aksara Jawi, maupun lagu-lagu anak Islami yang
dituliskan dengan Arab Melayu dapat memperkuat hubungan emosional anak terhadap
teks dan meningkatkan retensi belajar. Efektivitas pendekatan ini diperkuat dengan
temuan bahwa pembelajaran kontekstual lebih mudah diterima anak dibandingkan
metode formal yang kaku. Peran Arab Melayu dalam pendidikan tradisional, khususnya di
pesantren-pesantren di Sumatra dan kawasan Melayu lainnya, memberikan bukti kuat
bahwa aksara ini telah terbukti secara empiris dan historis mendukung proses
pembelajaran fonologis dan semantik. Penggunaan Arab Melayu sebagai media utama
dalam memahami kitab-kitab kuning dan teks keislaman klasik menunjukkan bahwa
sistem ini tidak hanya relevan, tetapi juga memiliki nilai edukatif tinggi (Jennah et al.,
2015). Meskipun demikian, saat ini Arab Melayu nyaris tidak lagi dikenali oleh anak-anak,
bahkan oleh sebagian besar pendidik. Hilangnya dukungan kebijakan, minimnya bahan
ajar yang relevan, serta keterbatasan teknologi yang mampu mengenali aksara ini turut
mempercepat proses marginalisasi Arab Melayu dari sistem pendidikan formal
(Muhammad, 2019). Ketimpangan tersebut semakin diperparah dengan dominasi
teknologi digital yang seluruhnya menggunakan sistem Latin, sehingga memperkecil
ruang bagi aksara lokal seperti Arab Melayu untuk bertahan (Nasiret al, 2015).

Pendekatan pembelajaran literasi di PAUD masih cenderung terfokus pada metode
fonik, penggunaan big book, atau storytelling digital tanpa memperhitungkan aspek
lokalitas. Penelitian mengenai Arab Melayu pun lebih banyak berada dalam ranah filologi
atau linguistik historis, tanpa menelusuri dampak praktisnya terhadap perkembangan
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anak usia dini. Akibatnya, integrasi Arab Melayu dalam pendidikan kontemporer
terhambat oleh minimnya riset aplikatif dan inovasi kurikulum yang mendukung
pengembangannya (Alfathon et al., 2022). Berdasarkan paparan di atas pertanyaan utama
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peran pembelajaran Bahasa Arab Melayu dalam
membentuk fondasi literasi pada anak usia dini? Dari pertanyaan ini, tujuan utama
penelitian dirumuskan untuk menjelaskan kontribusi pembelajaran Arab Melayu
terhadap: kemampuan fonologis anak (pengenalan bunyi-huruf), penguasaan grafem,
minat membaca dan menulis, serta internalisasi nilai budaya dan religius sejak usia dini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi pembelajaran Arab Melayu
terhadap peningkatan kemampuan fonologis, penguasaan grafem, minat baca-tulis, serta
internalisasi nilai budaya dan religius pada anak-anak usia prasekolah. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan alternatif strategi penguatan literasi yang tidak hanya
efektif secara pedagogis, tetapi juga bermakna secara kultural dan spiritual. Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pelestarian
budaya, penguatan karakter, dan pengembangan potensi peserta didik secara
menyeluruh.

Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi aksara Arab Melayu dalam
pembelajaran literasi anak wusia dini sebagai pendekatan kontekstual yang
menggabungkan aspek fonologis, grafemis, serta nilai budaya dan religius. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang fokus pada literasi teknis atau kajian filologis Arab Melayu,
studi ini mengkaiji secara aplikatif bagaimana aksara Arab Melayu dapat digunakan untuk
membangun fondasi literasi yang holistik, menyenangkan, dan relevan bagi anak-anak
dari komunitas Muslim di Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya mendukung kemampuan
baca-tulis, tetapi juga memperkuat identitas dan keterikatan emosional anak terhadap
budaya lokal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam proses, strategi, serta capaian pembelajaran Bahasa
Arab Melayu sebagai fondasi literasi dini dalam konteks lembaga PAUD Islam. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memberikan fleksibilitas metodologis bagi peneliti untuk
mengeksplorasi makna dan pengalaman subjektif yang dialami oleh para pendidik, orang
tua, dan anak-anak dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami konteks sosial-budaya dan religius yang
melatarbelakangi penggunaan aksara Arab Melayu dalam pembelajaran, tanpa
melakukan manipulasi terhadap variabel atau intervensi terhadap proses alami yang
sedang berlangsung di dalam kelas. Tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh
pemahaman holistik mengenai bagaimana Bahasa Arab Melayu diajarkan, dipraktikkan,
dan diterima oleh berbagai pihak yang terlibat di lingkungan PAUD Islam. Penelitian
dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu dari Februari hingga April 2025, di tiga lembaga
PAUD Islam yang berada di wilayah dengan akar budaya Melayu yang kuat. Salah satu
lokasi penelitian adalah PAUD Aisyiyah Bustanul Athfal, yang telah dikenal
mengintegrasikan aksara Arab Melayu dalam kegiatan literasi anak usia dini. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterwakilan wilayah
budaya, kesiapan institusi, serta pengalaman implementasi pembelajaran Arab Melayu
minimal selama satu tahun ajaran. Subjek penelitian terdiri dari tiga kelompok utama,
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yaitu: (1) guru kelas dan guru agama (sebanyak empat orang per lembaga), (2) orang
tua/wali murid yang aktif mendampingi kegiatan literasi di rumah (lima orang per
lembaga), serta (3) anak usia 4-6 tahun yang duduk di kelas B dan terlibat aktif dalam
kegiatan literasi di kelas (total 54 anak dari tiga lembaga). Penentuan subjek dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip keterwakilan dan kesediaan partisipasi, yang
dibuktikan melalui surat persetujuan tertulis dari pihak sekolah dan orang tua.

Prosedur penelitian dimulai dengan tahap studi pendahuluan yang mencakup
peninjauan kurikulum, silabus, serta RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian)
yang memuat unsur pembelajaran Arab Melayu. Pada tahap ini, peneliti juga menjalin
komunikasi intensif dengan kepala sekolah dan guru untuk menjelaskan tujuan dan ruang
lingkup penelitian. Setelah itu, peneliti melakukan observasi langsung terhadap
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab Melayu di kelas, dengan durasi setiap sesi
pembelajaran rata-rata 45 menit. Kegiatan ini direkam menggunakan perangkat video dan
dilengkapi dengan catatan lapangan yang merekam dinamika interaksi antara guru dan
anak, keterlibatan anak dalam aktivitas membaca atau menulis, serta penggunaan media
ajar seperti kartu huruf Jawi, buku doa beraksara Arab Melayu, dan lagu-lagu dengan
kosakata Arab. Untuk melengkapi data, dilakukan pula wawancara semi-terstruktur
dengan guru dan orang tua guna menggali lebih dalam persepsi mereka mengenai
manfaat, tantangan, dan hasil yang mereka amati dalam perkembangan literasi anak.
Selain itu, dokumentasi artefak pembelajaran seperti lembar kerja anak, Validasi awal
dilakukan dengan teknik triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member-checking
untuk memastikan akurasi dan keterandalan data yang diperoleh.

Instrumen penelitian disusun oleh peneliti berdasarkan kerangka teori literasi budaya
dan perkembangan anak usia dini, serta divalidasi oleh ahli PAUD dan literasi anak.
Instrumen terdiri dari panduan observasi terbuka. Panduan observasi dirancang untuk
mengidentifikasi aspek-aspek penting seperti pengenalan huruf dan bunyi, strategi
fonologis, permainan kata, serta tingkat partisipasi anak dalam kegiatan kelas. Dalam
proses pengumpulan data, peneliti menerapkan observasi partisipatif moderat. Analisis
data dilakukan secara bertahap melalui tahapan reduksi data, kategorisasi tematik,
penyajian dalam bentuk matriks naratif, dan penarikan kesimpulan berdasarkan
hubungan antar-temuan dan landasan teori. Keabsahan data dijaga melalui prinsip
trustworthiness dengan memenuhi empat kriteria utama: (1) credibility melalui teknik
member-checking dan diskusi sejawat, (2) transferability melalui deskripsi konteks secara
mendalam, (3) dependability dengan pelacakan proses secara rinci (audit trail), dan (4)
confirmability melalui penyimpanan dokumen dan bukti digital secara aman dan
transparan.

Hasil and Pembahasan

Deskripsi Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Melayu

Pembelajaran Bahasa Arab Melayu di tingkat pendidikan dasar memiliki pendekatan
yang khas, terutama dalam pengenalan huruf Arab Melayu (aksara Jawi), doa-doa harian,
dan kosakata dasar. Pengenalan terhadap aksara Jawi dilakukan secara bertahap, dimulai
dari pengenalan huruf hijaiyah dalam bentuk tulisan Arab Melayu yang disesuaikan
dengan fonetik bahasa Melayu setempat. Kegiatan belajar dilengkapi dengan metode
yang menyenangkan seperti lagu-lagu anak dan permainan kata, guna menarik perhatian
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dan meningkatkan keterlibatan siswa (Setyawan et al, 2025). Strategi ini menunjukkan
hasil yang cukup signifikan dalam membangun pondasi literasi dini. Anak-anak mulai
mengenal bentuk huruf dan bunyinya secara kontekstual, yang diintegrasikan dengan
kebudayaan lokal. Sebagai contoh, dalam pembelajaran doa-doa, anak-anak belajar
membaca doa dalam aksara Arab Melayu sambil memahami maknanya dalam bahasa ibu
mereka. Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa literasi anak usia dini hendaknya dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari agar lebih bermakna (Hawary et al., 2025). Penerapan lagu-
lagu tradisional yang mengandung unsur Arab Melayu juga menjadi bagian dari strategi
ini. Lagu-lagu tersebut digunakan tidak hanya untuk memperkenalkan huruf dan bunyji,
tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan, seperti sopan santun dan
rasa syukur. Kegiatan bermain sambil belajar terbukti mampu membangun hubungan
yang erat antara anak dan materi pembelajaran, khususnya dalam aspek bahasa dan
budaya (Melati et al., 2025).

Tabel 1. Dampak dan Tantangan Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Melayu

Aspek Hasil yang Dicapai Tantangan yang Dihadapi
Pengenalan huruf ~ Anak mengenal huruf dan bunyi secara  Keterbatasan media ajar dan bahan
Arab Melayu kontekstual melalui lagu dan permainan  bacaan berbasis Arab Melayu
Literasi fonologis ~ Peningkatan kemampuan fonologis dan ~ Guru belum terlatih secara optimal dalam
dan kosakata pemahaman kosakata keagamaan dan pengajaran Arab Melayu
dasar budaya
Nilai budaya dan Penguatan identitas budaya dan nilai- Kurangnya integrasi kurikulum serta
spiritual nilai Islam melalui doa dan cerita rakyat ~ minimnya dukungan kebijakan pendidikan
Total hasil utama: literasi huruf, fonologis, tantangan utama: media ajar, pelatihan

dan nilai budaya-spiritual guru, dan dukungan kurikulum

Dampak Terhadap Literasi Dini

Hasil implementasi strategi pembelajaran Bahasa Arab Melayu di lingkungan PAUD
menunjukkan kontribusi positif terhadap perkembangan literasi dini anak. Secara umum,
ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam tiga aspek utama, yaitu kemampuan
fonologis, pengenalan huruf, serta penguasaan kosakata dasar yang relevan dengan
konteks budaya dan keagamaan anak. Temuan ini diperoleh melalui observasi langsung
terhadap aktivitas pembelajaran, analisis terhadap produk belajar anak, serta wawancara
dengan guru dan orang tua. Anak-anak mulai menunjukkan kemahiran membaca dan
menulis aksara Arab Melayu sederhana, serta mampu memahami kosakata yang sering
muncul dalam teks keagamaan dan kehidupan sehari-hari mereka. Temuan ini mendukung
hasil studi sebelumnya yang menyatakan bahwa literasi berbasis budaya dan agama
dapat memperkuat kesiapan belajar anak sejak usia dini (Azwar et al, 2025).

Kemampuan fonologis anak mengalami peningkatan yang dapat diamati dari
kemampuannya dalam membedakan bunyi-bunyi huruf Arab Melayu, serta
menerapkannya dalam kata-kata yang bermakna. Misalnya, banyak anak mampu
membedakan secara akurat antara bunyi huruf "ba", "ta", dan '"tsa", serta
menggunakannya dalam konteks kosakata Melayu seperti “batu”, “tangan”, dan
“tsunami”. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi fonem berlangsung secara
bertahap dan efektif melalui pendekatan yang sistematis dan menyenangkan. Kegiatan
membaca teks-teks Arab Melayu secara berulang, baik melalui lagu, cerita, maupun doa-
doa pendek, membantu anak dalam mengenali pola-pola bunyi tertentu yang khas,
sekaligus meningkatkan sensitivitas fonologis mereka. Latihan fonologis melalui aksara
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berbasis bunyi dapat meningkatkan kesadaran fonemik anak secara signifikan (Lusianti.,
2025). Selain aspek teknis literasi seperti fonologi dan grafem, pembelajaran Bahasa Arab
Melayu juga membawa dampak positif pada aspek afektif dan nilai. Integrasi teks-teks
keagamaan seperti doa-doa harian, kisah para nabi, serta lagu-lagu bernuansa religius
yang ditulis dalam aksara Arab Melayu, memungkinkan anak untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai spiritual dan moral secara lebih mudah dan menyenangkan.
Misalnya, anak tidak hanya menghafal doa masuk rumah, tetapi juga membaca dan
menulis doa tersebut dalam bentuk Arab Melayu, yang memperkuat hubungan antara
simbol linguistik dan makna spiritual. Strategi ini mendukung pendekatan pendidikan
karakter yang kontekstual, di mana nilai-nilai luhur ditanamkan melalui bahasa dan
budaya yang akrab bagi anak. Literasi dini seharusnya tidak hanya membekali anak
dengan keterampilan teknis, tetapi juga membentuk karakter melalui muatan nilai yang
tertanam dalam materi pembelajaran (Tauho et al., 2025).

Strategi pembelajaran Arab Melayu terbukti mampu membangun literasi dini anak
secara komprehensif, mencakup dimensi kognitif, linguistik, afektif, dan kultural. Anak-
anak tidak hanya menunjukkan kemajuan dalam membaca dan menulis, tetapi juga dalam
memahami makna dan nilai dari setiap kata dan kalimat yang mereka pelajari. Hal ini
menegaskan bahwa integrasi bahasa lokal-religius seperti Arab Melayu dalam pendidikan
anak usia dini tidak hanya memperkaya kemampuan bahasa, tetapi juga memperkuat
identitas budaya dan religius anak sejak usia dini. Dengan demikian, pendekatan ini layak
dipertimbangkan sebagai model pembelajaran alternatif yang responsif terhadap konteks
lokal dan kebutuhan karakter anak masa kini.

Analisis Kultural dan Pendidikan

Bahasa Arab Melayu, dalam konteks pendidikan anak usia dini, memiliki nilai strategis
sebagai bentuk literasi kontekstual dan spiritual. la berperan sebagai media penghubung
antara nilai-nilai budaya Melayu dan ajaran Islam. Aksara Arab Melayu menjadi simbol
identitas budaya dan religius masyarakat Melayu (Andrianto et al, 2024). Implementasi
Arab Melayu dalam pendidikan juga menciptakan ruang bagi anak-anak untuk
membentuk identitas budaya sejak dini. Pengalaman belajar bahasa ini membentuk
kesadaran budaya yang mendalam dan mendorong rasa bangga terhadap warisan leluhur
mereka. Aksara Arab Melayu bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga representasi dari
nilai-nilai sejarah, agama, dan sosial masyarakat Melayu (Rismawati et al., 2025). Secara
pendidikan, pendekatan ini mendukung penguatan pendidikan karakter karena
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam aktivitas belajar yang menyenangkan. Siswa tidak
hanya belajar mengenali huruf, tetapi juga memahami makna di balik teks yang mereka
baca. Sebagai contoh, saat mempelajari doa harian, mereka tidak hanya membaca teks,
tetapi juga menginternalisasi makna syukur dan ketergantungan kepada Tuhan. Ini
menunjukkan keterpaduan antara pendidikan literasi dan pembentukan spiritual anak
(Husain et al, 2022).

Tantangan dan Solusi

Meskipun hasil yang dicapai cukup menggembirakan, pelaksanaan pembelajaran
Arab Melayu tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan media ajar. Banyak sekolah belum memiliki buku ajar atau alat bantu belajar
khusus untuk pembelajaran aksara Arab Melayu. Hal ini disebabkan kurangnya perhatian
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dari pihak pengembang kurikulum terhadap pentingnya pelestarian aksara tradisional
(Ardi et al., 2023). Kendala lain adalah kurangnya pelatihan guru dalam mengajarkan
aksara Arab Melayu. Banyak guru PAUD dan pendidikan dasar tidak memiliki latar
belakang pengetahuan yang cukup mengenai aksara ini. Pelatihan mengenai pengajaran
Arab Melayu masih sangat terbatas di lembaga pendidikan tinggi maupun program
pelatihan guru (Fajri et al., 2023). Untuk mengatasi tantangan tersebut, salah satu solusi
yang dapat diterapkan adalah pengembangan modul pembelajaran Bahasa Arab Melayu
berbasis permainan dan cerita rakyat. Modul ini dirancang agar sesuai dengan
karakteristik anak usia dini, yang lebih menyukai pembelajaran berbasis cerita dan
aktivitas interaktif. Modul ini juga dapat mengintegrasikan teknologi sederhana seperti
aplikasi Augmented Reality (AR) memungkinkan anak belajar huruf Arab Melayu secara
visual dan interaktif (Rakhmat et al., 2024).

Program pelatihan guru secara sistematis juga perlu dikembangkan, terutama yang
difokuskan pada pengenalan sejarah, fungsi, dan teknik pengajaran aksara Arab Melayu.
Materi pelatihan dapat mengambil contoh praktik baik dari berbagai daerah, misalnya
dari pembelajaran kitab Arab Melayu di Aceh yang telah terintegrasi dalam kurikulum
pendidikan diniyah (Celine et al., 2025). penerapan strategi yang tepat, penguatan
dukungan kebijakan, dan pelibatan berbagai pihak seperti orang tua dan komunitas
budaya, maka pembelajaran Bahasa Arab Melayu tidak hanya mampu meningkatkan
literasi dini, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan religius anak-anak sejak usia
dini.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Arab Melayu berkontribusi
signifikan terhadap perkembangan literasi dini, khususnya dalam pengenalan aksara Jawi,
peningkatan kesadaran fonologis, dan membangun minat membaca serta menulis pada
anak usia dini. Tulisan Jawi menjadi simbol peradaban yang memperlihatkan integrasi
antara bahasa Melayu dengan nilai-nilai keislaman yang berkembang pada masa itu.
Namun demikian, penggunaan tulisan Jawi saat ini mengalami penurunan yang signifikan.
Faktor modernisasi, kebijakan pendidikan kolonial, serta kurangnya perhatian dalam
kurikulum formal menjadi penyebab utama merosotnya pemahaman dan penguasaan
aksara ini di kalangan generasi muda. Melalui pendekatan kontekstual seperti permainan
dan nyanyian, proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. Temuan
ini juga menunjukkan bahwa lebih dari 70% anak mampu mengenali minimal 10 huruf Arab
Melayu dalam waktu relatif singkat, disertai partisipasi aktif orang tua yang memperkuat
efektivitas pembelajaran.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan literasi berbasis
budaya lokal serta penguatan nilai religius sejak dini. Namun demikian penelitian ini
memiliki keterbatasan pada ketersediaan media ajar dan keterampilan pedagogis guru
yang masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian lanjutan fokus pada
pengembangan media pembelajaran berbasis teknologi sederhana (seperti AR) dan
evaluasi efektivitas pelatihan guru dalam pengajaran aksara Arab Melayu. Selain itu,
integrasi materi Arab Melayu dalam kurikulum PAUD secara nasional perlu dikaji lebih
lanjut untuk menjamin kesinambungan pendidikan budaya dan spiritual yang relevan dan
aplikatif.
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